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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Secara garis besar, karya “Count Me In, Count Me Out” merupakan karya
komposisi musik yang dibuat berdasarkan metric modulation. Karya ini dibuat
berdasarkan metric modulation sebagai salah satu konsep kompleksitas ritmis.
Karya ini juga mengeksplorasi penerapan jenis-jenis metric modulation dengan
menggabungkan dua jenis pada satu transisi sehingga menghasilkan hybrid metric
modulation.

Proses pembuatan karya ini dilakukan dengan menerapkan jenis-jenis
metric modulation pada bagian transisi menuju bagian berikutnya. Penulis
memanfaatkan persepsi pendengar untuk menginterpretasi pergantian detak pada
transisi yang terjadi di bagian-bagian tertentu pada karya “Count Me In, Count Me
Out”.

Penulis mendapatkan beberapa hal penting sebagai kesimpulan melalui
hasil pembuatan karya dan skripsi ini, antara lain:

1. Penulis menggunakan pengelompokkan meter dalam melakukan transisi pada
metric modulation yang terjadi untuk memunculkan kompleksitas ritme. Hal ini
dilakukan dengan pengelompokkan meter terhadap sukat yang digunakan, serta
mengaksentuasikan ketukan tertentu, sehingga memunculkan persepsi terhadap
detak pada tempo lama dan tempo baru. Perlakuan khusus pada pengelompokkan

meter dilakukan berdasarkan kompleksitas ritme yang diinginkan.



61

2. Dalam menerapkan jenis-jenis metric modulation, penulis menyadari bahwa
dengan mempertemukan detak dari tempo lama ke tempo yang baru, akan terjadi
suatu polyrhythm yang muncul pada transisi antar tempo tersebut. Hal ini dapat
dilakukan ketika kedua tempo yang digunakan dipertemukan dalam satu bagian dari
metric modulation. Maka dari itu, hal ini tidak dapat dicapai ketika menggunakan
abrupt modulation pada suatu transisi karena tidak adanya pertemuan antar detak
ketika menggunakan jenis metric modulation tersebut. Pada karya ini, penulis
melakukan eksplorasi terhadap jenis metric modulation dengan menggabungkan
dua jenis metric modulation pada bagian yang sama sebagai hybrid metric
modulation. Dalam menjalankan hal tersebut, penulis menemukan bahwa kembali
lagi, metric modulation kembali ke persepsi pendengar terhadap detak yang terjadi.
Penulis menemukan hasil dari penggabungan tersebut dengan sebuah polyrhythm
yang terbentuk atas perlakuan detak yang berbeda pada kedua jenis metric

modulation tersebut.

B. Saran

1. Pada proses penggabungan hybrid metric modulation, penulis menemukan
kendala dengan penggabungan pulse dan duration modulation. Hal ini terjadi
karena pada awalnya penulis tidak mengasosiasikan detak dengan melodi. Hal
tersebut menyebabkan hasil detak dari kedua jenis metric modulation tersebut
sama. Setelah penulis mengasosiasikan kedua konsep tersebut dengan melodi,
dapat dirasakan perbedaan dari perlakuan detak terhadap kedua jenis metric

modulation tersebut. Fenomena tersebut membuat penulis menjadi sadar bahwa
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butuh adanya penelitian lebih lanjut mengenai kasus yang terjadi pada hal di atas
bagi peneliti berikutnya.

2. Dalam penggarapan karya pada genre progressive rock. Penulis menyadari
bahwa penulis perlu lebih memahami batas-batas dari subgenre progressive rock
dengan genre lainnya. Hal ini terjadi karena genre progressive sendiri memiliki
batasan yang sangat tipis antara subgenre lainnya. Maka penulis perlu lebih

memperjelas karakteristik yang paling spesifik dari genre tersebut.
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